
88  

 
 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VIII5 SMP Negeri 1 

Gorontalo pada mata pelajaran PKn dengan materi Memperkuat Komitmen 

Kebangsaan, yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Web (e-Learning) 

Hasil analisis pada rekapitulasi pengelolaan kegiatan belajar mengajar pada 

siklus I pertemuan I masih rendah yakni pada pengamatan terhadap kegiatan guru 

bahwa dari 32 aspek yang dinilai, 2 aspek yang memperoleh kategori Sangat Baik 

(SB) atau 6%, 21 aspek yang memperoleh kategori Baik (B) atau 66%, yang 

memperoleh kategori Cukup (C) 9 aspek atau 28%, sedangkan kategori Kurang (K) 

0 aspek atau 0%. Selanjutnya, pengamatan terhadap aktifitas siswa dalam menerima 

materi pelajaran pada siklus 1 pertemuan 1 dari 10 aspek yang diamati 1 aspek 

diantaranya memperoleh kategori Sangat Baik (SB) atau 10%, 3 aspek yang 

memperoleh kategori Baik (B) atau 30%, 4 aspek yang memperoleh kategori Cukup 

(C) atau 40%, dan 2 aspek yang memperoleh kategori Kurang (K) atau 20%. 
 

Selanjutnya hasil evaluasi belajar siswa pada siklus 1 pertemuan 1 dari 

jumlah siswa 32 orang, yang mencapai ketuntasan atau yang memperoleh nilai di 

atas 75 sebanyak 17 orang atau 53% dan yang di kategorikan tidak tuntas sebanyak 

15 orang atau 47%. Hal ini belum mencapai indikator yang ditetapkan yakni 75%. 

Sedangkan pada siklus I pertemuan II terjadi peningkatan yang signifikan 

pada pengamatan terhadap guru dari 32 aspek yang dinilai 17 aspek diantaranya 

memperoleh Sangat Baik (SB) atau 53%, dan 15 aspek diantaranya memperoleh 
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Baik (B) atau 47%. Selanjutnya pengamatan aktifitas siswa pada siklus I pertemuan 

II dari 10 aspek yang diamati 6 aspek diantaranya memperoleh Sangat Baik (SB) 

atau 60%, dan 4 aspek lainnya memperoleh Baik (B) atau 40%. 

Selanjutnya hasil evaluasi belajar siswa pada siklus I pertemuan II dari 

jumlah siswa 32 orang yang memperoleh nilai di atas 75 atau dikategorikan tuntas 

sebanyak 26 orang atau 81% dan yang memperoleh nilai di bawah 75 atau 

dikategorikan tidak tuntas sebanyak 6 orang atau 19%. Maka pada pelaksanaan 

tindakan siklus I pertemuan II terjadi peningkatan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulkan 

bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Web (e-Learning) pada mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan khususnya materi Memperkuat Komitmen 

Kebangsaan di kelas VIII5 SMP Negeri 1 Gorontalo dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan kesimpulan yang disebutkan di atas maka penulis 

menyampaikan saran sebagai berikut : 

1. Saran bagi guru 
 

a. Guru hendaknya dapat membiasakan penggunaan model pembelajaran Web 

(e-Learning) pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan karena 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi harus terus ditingkatkan 

agar dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, 

sehingganya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2. Saran bagi sekolah 
 

a. Penggunaan odel pembelajaran Web (e-Learning) hendaknya dapat menjadi 

salah satu upaya untuk mengembangkan sekolah ke arah yang lebih baik 

terutama kualitas pembelajaran. 

b. Sarana dan prasarana serta fasilitas pembelajaran harus dioptimalkan agar 

tidak menghambat proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah serta meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Saran bagi peneliti 
 

Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Web (e-Learning) 

dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan hendaknya dapat lebih 

dikembangkan dengan penggunaan metode-metode pembelajaran yang lebih 

berfariasi oleh peneliti-peneliti selanjutnya, sehingganya dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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